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ABSTRAK
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Oleh

Riko Rinaldi

Masalah penelitian ini adalah masih rendahnya aktivitas belgjar dan hasil belgar
tematik pada siswa kelas IV SDN 1 Lebungnala Kecamatan Ketapang Kabupaten
Lampung Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar tematik pada siswa kelas IV SD menggunakan model pembelgjaran
Two Stay Two Stray. Penelitian tindakan kelas ini, terdiri dari dua siklus, dimana
setiap siklusnya terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Alat pengumpulan data menggunakan instrumen lembar pengamatan
siswa dalam proses pembelgaran dan tes bentuk esay. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa aktivitas siswa siklus | rata-rata aktivitas siswa siklus | yaitu
74,17 dan rata-rata aktivitas siswa siklus Il yaitu 78,75, terdapat peningkatan
aktivitas siswa 4,58. Persentase keaktifan siswa siklus | yaitu 85% dan persentase
keaktifan siswa siklus Il yaitu 90%, terdapat peningkatan keaktifan siswa 5%.
Hasil belgar siswa siklus | ratarata hasil belgar siswa siklus Il yaitu 80,00,
terdapat peningkatan hasil belgjar siswa 5,00. Persentase ketuntasan siswa siklus |
yaitu 75% dan persentase ketuntasan siswa siklus Il yaitu 90%, terdapat
peningkatan ketuntasan siswa sebesar 15%.

Kata kunci: aktivitas, hasil belgjar, Two Stay Two Sray
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan kebutuhan utama dalam pengembangan sumber daya
manusia dan masyarakat suatu bangsa. Pendidikan diharapkan mampu
membentuk sumber daya manusia yang berkuaitas dan mandiri, serta
memberi dukungan dan perubahan untuk perkembangan masyarakat, bangsa,
dan negara Indonesia.
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1
tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menyebutkan bahwa
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk dapat mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara’. Depdiknas (2008: 3).
Guna mewujudkan tujuan tersebut, maka lembaga pendidikan perlu
melakukan usaha-usaha untuk meningkatkan pendidikan serta mengajak
seluruh lapisan masyarakat untuk ikut berperan aktif dalam meningkatkan
pendidikan di negara Indonesia ini. Demi tercapainya pendidikan yang
bermutu dan berkualitas lebih baik, maka pemerintah mulai mengembangkan
Kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 dengan penyempurnaan pola pikir,

penguatan tata kelola Kurikulum, pendaaman dan perluasan materi,

penguatan proses pembelgaran, dan penyesuaian beban belgar agar dapat



menjamin kesesuaian antara apa yang diinginkan dengan apa yang dihasilkan.
Implementasi  Kurikulum 2013 merupakan langkah strategis dalam

menghadapi globalisas dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan.

Proses implementasi pembelgaran tematik Kurikulum 2013 namun pada
kenyataannya belum ideal, guru masih kesulitan untuk menerapkan
pembelgjaran tematik. Hal ini terlihat pada proses pembelgaran di kelas IV
SDN 1 Lebungnala Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan.
Kondis pembelgaran tematik saat ini masih banyak diwarnai dengan
menggunakan metode pembelgjaran konvensional seperti ceramah. Metode
ceramah itu lebih menitikberatkan guru sebagal pusat informasi atau guru
hanya menyalurkan ilmu sgja kepada siswanya (teacher centered), sedangkan
siswa hanya sebagai pendengar setia sga. Ditambah lagi guru sering
menugaskan siswa untuk menghapal atau menulis (mencatat) semua materi

dalam pembel gjaran tematik.

Proses pembelgjaran yang berpusat pada guru, pada akhirnya sering kali kita
mendengar bahwa pelgjaran tematik itu sangat membosankan, jenuh bahkan
siswa menjadi pasif dalam proses pembelgaran berlangsung. Siswa tidak
antusias dalam proses pembelgaran tersebut, yang berdampak tidak
berhasilnya siswa dalam proses pembelgaran tematik. Karena itu,
keberhasilan dalam proses pembelgaran dipengaruhi oleh kemampuan guru
daam menggunakan strategi, metode dan teknik belgar serta kurang
variatifnya guru dalam menggunakan metode pembelgaran. Hal ini pun

berujung pada aktivitas dan hasil belgjar siswa menjadi rendah. Terbukti dari



hasil ujian semester ganjil yang telah dilaksanakan SDN 1 Lebungnala. Hal ini
dapat dilihat padatabel di bawah ini.

Tabel 1.1. Hasil Belgar Tematik Ujian Semester Ganjil Tahun Pelgjaran
2017/2018 siswa kelas IV SDN 1 Lebungnaa

No. R&Lapﬂgzlgg)al Jumlah Siswa | Persentase (%) Ket
1 30-38 3siswa 15,00 Belum Tuntas
2 39-47 2 siswa 10,00 Belum Tuntas
3 48-56 5sswa 25,00 Belum Tuntas
4 57-65 4 siswa 20,00 Belum Tuntas
5 66-74 2 siswa 10,00 Tuntas
6 75-83 2 siswa 10,00 Tuntas
7 84> 2 siswa 10,00 Tuntas
Jumlah 20 100,00

Sumber: Dokumen Nilai Kelas 1V SDN 1 Lebungnala

Berdasarkan tabel di atas, siswakelas IV yang berjumlah 20 orang siswa, pada
pembelgjaran tematik dengan KKM 66, terdapat 14 orang siswa atau 70%
siswa yang nilainya dibawah KKM. Sedangkan hanya terdapat 6 orang siswa
atau 30% siswa yang nilainya diatas KKM. Dengan data tersebut dapat
dinyatakan bahwa hasil belgar siswa pada pembelgaran tematik kelas IV

SDN 1 Lebungnala masih rendah.

Hasil belgar yang rendah seperti dijelaskan di atas, merupakan dampak dari
proses pembelgjaran kurang menyenangkan seperti bentuk permainan. Melalui
permainan akan menumbuhkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran.
Kegiatan pembelgjaran kurang melibatkan aktivitas siswa. Siswa cenderung
bosan karena hanya mendengarkan penjelasan guru serta hanya mencatat
materi sgja. Kegiatan pembelgaran tidak berpusat pada siswa. Tidak adanya
kegiatan diskus dan tanya jawab dengan siswa yang memacu perkembangan

pengetahuan siswa. Tidak adanya kegiatan yang mengajarkan siswa untuk



bersosialisas dan berkomunikasi dengan baik dengan teman, misalnya: siswa

menj el askan materi kepada siswa lain, siswa menyimak penjelasan siswalain.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka perlu adanya perubahan pada sistem
pembelgjaran yang diterapkan,yaitu pembelgaran yang dapat menciptakan
pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Salah satunya
adalah menggunakan model pembelgjaran Two Stay Two Stray. Melalui model
pembelgaran tersebut akan mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam
berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan juga menyimak
materi yang dijelaskan oleh teman. Untuk mengetahui efektifitas dari model
pembelgar tersebut, maka perlu diadakan penelitian untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar Tematik melalui model pembelgaran Two Say Two
Sray pada siswa kelas IV SDN 1 Lebungnala Kecamatan Ketapang

Kabupaten Lampung Sel atan.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

permasal ahan yang ada dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Proses pembelgaran kurang menyenangkan seperti bentuk permainan.
Melalui permainan akan menumbuhkan motivasi siswa untuk mengikuiti
pembelgaran.

2. Kegiatan pembelgaran kurang melibatkan aktivitas siswa.  Siswa
cenderung bosan karena hanya mendengarkan penjelasan guru serta hanya
mencatat materi sgja.

3. Kegiatan pembelgjaran tidak berpusat pada siswa.



4.

5.

Tidak adanya kegiatan diskusi dan tanya jawab dengan siswa yang
memacu perkembangan pengetahuan siswa.

Tidak adanya kegiatan yang mengajarkan siswa untuk bersosidisasi dan
berkomunikasi dengan baik dengan teman, misalnya: siswa menjelaskan
materi kepada siswa lain, siswa menyimak penjelasan siswalain.

Hasil belgar pembelgaran tematik rendah dengan ditandai sebanyak 14

orang siswa atau 70% siswa masih dibawah KKM.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah, maka didapatkan

rumusan masalah sebagai berikut.

1

2.

Bagaimanakah model pembelgaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan aktivitas belgar pembelgaran tematik siswa kelas IV SDN
1 Lebungnala Kecamatan K etapang K abupaten Lampung Selatan?

Apakah dengan penerapan model pembelgjaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan hasil belajar pembelgjaran tematik siswa kelas IV SDN 1

Lebungnala K ecamatan K etapang K abupaten Lampung Selatan?

D. Tujuan Pendlitian

1

Meningkatkan aktivitas belgar pembelgaran tematik melalui penerapan
model pembelgaran Two Say Two Sray pada siswa kelas IV SDN 1
L ebungnala K ecamatan K etapang K abupaten Lampung Selatan.

Meningkatkan hasil belgar pembelgaran tematik melaui penerapan
model pembelgaran Two Say Two Sray pada siswa kelas IV SDN 1

L ebungnala K ecamatan K etapang K abupaten Lampung Selatan.



E. Manfaat Penditian

1

Manfaat bagi Siswa

a. Meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

b. Menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan pendapat dalam
diskusi kelompok.

Manfaat bagi Guru

a. Meningkatkan profesionalisme guru dalam mendidik.

b. Menambah pengetahuan tentang berbagai metode pembelgjaran yang
menarik.

Manfaat bagi Kepala Sekolah

a. Sebagal referensi untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belgjar di
sekolah.

b. Ikut memaukan sekolah demi tercapainya proses pembelgaran yang
efektif.

c. Meningkatkan mutu pembelgaran di sekolah.

Manfaat bagi Pendliti lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian/rujukan, atau pembanding
bagi peneliti lain yang sedang atau akan melakukan penelitian yang

sgenis.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belagjar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belgjar
Perubahan sikap menjadi lebih baik dari seseorang akibat suatu keadaan
dapat dikatakan sesorang tersebut mengalami proses belgar. Hal ini
dijlaskan lebih lanjut oleh Dimyati (2006 : 18) menyatakan bahwa belgjar
merupakan suatu proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam
proses internal tersebut adalah yang meliputi unsur afektif, dalam matra
afektif berkaitan dengan skap, nilai-nilai, interes, apresiasi, dan

penyesuai an perasaan sosial.

Pengalaman seseorang dalam lingkungan atau pergaulan merupakan salah
satu hasil dari proses belgar. Menurut Djamarah (2010 : 28) menyatakan
bahwa belgjar adalah proses perubahan perilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap bahkan melipuiti
segenap aspek organisme atau pribadi. Begitu hal juga menurut Sardiman
(2008 : 7) menyatakan bahwa belgar merupakan perubahan tingkah laku
atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca,
menulis dan sebagainya serta belgar itu akan lebih baik jika s subjek

mengalami dan melakukannya.



Proses belgjar dari sebuah lingkungan akan membawa perubahan dari diri
seseoarang secara keseluruhan. Menurut Slameto (2010: 21) belgjar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri di dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan uraian di atas belgar adalah merupakan perubahan tingkah
laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca,
menulis dan sebagainya, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri di
daam interaksi dengan peserta didik dengan pendidik, peserta didik

dengan peserta didik dan, peserta didik dengan lingkungannya.

. Pembelajaran

Proses komunikasi transaksional yang bersifat timbal balik, baik guru
dengan peserta didik, atau peserta didik dengan peserta didik akan
menimpulkan proses pembelgaran. Menurut Kunandar (2009 : 287)
pembelgjaran adalah proses interaksi pendidik dan peserta didik dalam
suasana belgjar mengagjar sehinggaterjadi perubahan perilaku ke arah yang
lebih baik. Dari pendapat di atas dapat dissimpulkan bahwa pembelgaran

adalah suatu prosesinteraksi pesertadidik untuk menjadi lebih baik.

Interaksi peserta didik dan sumber belgjar pada suatu lingkungan belgjar
akan menimbulkan berlangsungnya proses pembelgaran. Menurut
Hamalik (2003:57) pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan

prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.



Selanjutnya menurut Rivai (2007:31) pembelgjaran tidak lain adalah

kegiatan belgjar siswa dalam mencapal suatu tujuan pembelgaran.

Lingkungan peserta didik harus diperhatikan dengan baik, karena didalam
lingkungan peserta didik banyak sekali sumber belgjar. Menurut
Depdiknas (2006: 2) pembelgaran adalah proses interaks peserta didik
dengan pendidik, dan sumber belgar menggar pada suatu lingkungan
belgjar sebaga proses belgar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreatifitas berfikir yang meningkatkan kemampuan
mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan

yang baik terhadap materi pelgaran.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik

dalam kegiatan belgar mengajar untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

B. AktivitasBelgjar
Suatu keadaan yang dialami langsung oleh siswa akan tercipta sebuah
kebermaknaan bagi siswa. Menurut Rusman (2014: 323) pembelgaran akan
lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam
berbagai aktivitas kegiatan pembelgaran, sehingga siswa mampu

mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan di luar kelas.

Menurut Hamalik (2003: 171) yang mengatakan bahwa pembelgjaran yang
efektif adalah pembelgaran yang menyediakan kesempatan kepada siswa

untuk dapat belgjar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Dalam aktivitas



10

yang dilakukan oleh siswa dalam pembelgjaran, mereka belgjar sambil
bekerja. Dengan bekerja tersebut, siswa mendapatkan pengetahuan,

pemahaman, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya.

Menurut Hernawan (2013 : 11.4) aktivitas belgjar merupakan suatu proses
yang melibatkan pancaindera atau fislk dan psikis siswa dalam proses
pembelgjaran. Berkenaan dengan aktivitas belgar, setiap individu harus
melakukan sendiri aktivitas belgjar karena belgjar tidak dapat diwakilkan

kepada orang lain.

Menurut Mulyono (2009:12) aktivitas belgjar merupakan kegiatan atau
perilaku yang terjadi selama proses belgjar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang
dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belgar seperti
bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab
pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung

jawab terhadap tugas yang diberikan.

Keaktifan dalam belgar harus ditandai dengan sebuah ciri-ciri yang mengacu
pada aktivitas belgjar. Menurut Dimyati (2006:12) menyatakan bahwa
aktivitas belgar siswa selama proses pembelgaran merupakan salah satu
indikator adanya keinginan siswa untuk belgjar. Siswa memiliki keaktifan
apabila ditemukan ciri-ciri prilaku sebagai berikut.

1. Antusiasme siswadalam mengikuti kegiatan pembelgaran.

2. Interaks siswadengan gurul.

3. Interaks siswadengan siswa.

4. Kerjasama kelompok.
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5. Aktivitas belgar siswadalam diskusi kelompok.
6. Aktivitasbelgar siswadalam mengikuti pembelgaran.
7. Aktivitas belgar siswa dalam menggunakan aat peraga.

8. Partisipas siswa dalam menyimpulkan materi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dismpulkan bahwa aktivitas
belgar adalah pelibatan peserta didik secara aktif dalam pembelgaran.
Pelibatan peserta didik yang dimaksud seperti bertanya, mengajukan
pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan
bisa bekerjasama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas
yang diberikan. Aktivitas belgjar pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Melakukan diskusi kelompok.

2. Membuat dan menjawab pertanyaan.

3. Mengg ukan pendapat.

4. Menyimpulkan materi.

Has| Belgjar

Hasil belgar dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang dilakukan secara
sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian disebut
dengan proses belgjar. Akhir dari proses belgar adalah perolehan suatu hasil
belgar siswa. Hasil belgar siswa di kelas terkumpul dalam himpunan hasil
belgar kelas. Semua hasil belgar tersebut merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belgar dan tindak menggar. Dari sisi guru, tindak menggjar

diakhiri dengan proses evaluas hasil belgar, sedangkan dari sisi siswa, hasl|
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belajar merupakan berakhirnya pengga dan puncak proses belgjar (Dimyati,

2006 3).

Proses pembelgaran harus mendapatkan perubahan diri siswa dari
sebelumnya agar dikatakan berhasil. Menurut Sudjana (2010: 22) hasil belgjar
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belgar. Hasil dari kegiatan belgar ditanda dengan adanya perubahan
perilaku ke arah positif yang relatif permanen pada diri orang yang belgar.
Sehubungan dengan pendapat itu, maka Wahidmurni, dkk. (2010: 18)
menjelaskan bahwa sesorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belgjar jika
ia mampu menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-
perubahan tersebut diantaranya dari segi kemampuan berpikirnya,

keterampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.

Perubahan tingkah laku siswa harus mampu diukur dan diamati sebagai
keberhasilan dari proses belgar. Menurut Hamalik (2003: 155) hasil belgar
tampak terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diaméti
dan diukur melalui perubahan sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut
dapat diartikan terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya.

Berdasarkan uraian di atas, pengertian hasil belgjar dapat disimpulkan sebagai
perubahan perilaku secara positif serta kemampuan yang dimiliki siswa dari
suatu interaks tindak belgar dan mengajar yang berupa hasil belgar yang
dapat diamati dan diukur. Indikator hasil belgjar siswa dalam pembelgjaran

adalah sebagai berikut.
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1. Menguasai materi pembelgaran.

2. Mampu memahami konsep pada materi pembelgjaran.

D. Hakikat Pembelajaran Tematik
1. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelgaran tematik sebagai model pembelgaran termasuk salah satu
tipe/jenis dari pada model terpadu. Istilah pembelgjaran tematik pada dasarnya
adalah model pembelgaran terpadu untuk mengaitkan beberapa mata

pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Menurut Trianto (2010: 12) pembelgaran tematik dimaknai sebagai
pembelgaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Daam
pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelgjaran. Sebagai contoh
tema “Air” dapat ditinjau dari mata pelgjaran fisika, biologi, kimia, dan
matematika. Lebih luas lagi, tema itu dapat ditinjau dari bidang studi lain
seperti IPS, bahasa, dan seni.
Selanjutnya Menurut Mulyasa (2008: 34) Pembelgaran tematik adalah
pembelgjaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan
beberapa mata pelgaran sehingga dapat memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok
yang menjadi pokok pembicaraan. Sesuai dengan tahapan perkembangan
anak, karakteristik cara anak belgar, konsep belgar dan pembelgaran
bermakna.
Menurut Rusman (2014: 42) Pembel gjaan tematik adalah pembelajaran tepadu
yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok

pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat dissmpulkan bahwa

pembelgaran tematik adalah suatu konsep pembelgaran yang melibatkan

beberapa mata pelgjaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada

anak. Pembelgjaran tematik harus dibangun suatu bagian keterpaduan melalui

satu tema.

2. Tujuan Pembelajaran Tematik

Sebelum tujuan pembelgaran tematik, maka pelgari tentang tujuan tema

terlebih dahulu. Menurut Trianto (2010: 22) tujuan pembel gjaran tema adal ah:

1
2.
3

o ok

© N

Menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh
Memperkaya perbendaharaan kata anak

Pemilihan tema dalam kegiatan pembelgaran hendaknya
dikembangkan dari hal-ha yang paling dekat dengan anak, sederhana,
serta menarik minat anak.

Mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas.
Memudahkan anak untuk memusatkan perhatian pada satu tema.

Anak dapat mempelgari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
bidang pengembangan.

Pemahaman terhadap materi lebih mendalam dan berkesan.

Belgar terasa bermanfaat dan bermakna.

Proses pembahasan materi pembelgaran lebih hemat waktu karena
bidang pengembangan disgjikan terpadu.

Setelah kita mengetahui tujuan pemberian tema, maka kita dapat mengetahui/

memahami tentang tujuan pembel g aran tematik. Tujuan pembelgjaran tematik

menurut Trianto (2010: 23) ialah:

1. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelgarinya secara lebih

bermakna.

2. Mengembangkan  keterampilan  menemukan, = mengolah, dan

memanfatkan informasi.

3. Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nila

luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

4. Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,

toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.
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3. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Setiap pembelgjaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Begitu halnya
dengan pembel gjaran tematik. Menurut Rusman (2014 50) karakteristik
pembel gjaran tematik antaralain:
a. Pengalaman dan kegiatan belgar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar;
b. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembel gjaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa;
c. Kegiatan belgjar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga
hasi| belgjar dapat bertahan Iebih lama;
d. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa;
e. Menygikan kegiatan belgar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasal ahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya;
f. Mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti kerjasama, toleransi,
komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
E. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS)

Menurut Lie (2008: 26) modd pembelgaran Two Say Two Stray (Dua
Tingga Dua tamu) merupakan suatu model pembelgaran dimana siswa
belgjar memecahkan masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian dua
siswa dari kelompok tersebut bertukar informasi ke dua anggota kelompok
lain yang tinggal. Dalam model pembelgaran Two Say Two Stray (Dua
Tingga Dua Tamu), siswa dituntut untuk memiliki tanggung jawab dan aktif

dalam setiap kegiatan pembelgaran.

Model pembelgaran kooperatif tipe Two Say Two Stray (TSTS) yaitu salah
satu tipe pembelgaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada
kelompok membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.

Pembelgjaran Two Stay Two Sray memungkinkan siswa untuk saling berbagi
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informasi dengan kelompok-kelompok lain. Huda (2011: 23). Penggunaan
model pembelgjaran kooperatif tipe TSTS akan mengarahkan siswa untuk
aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari jawaban, menjelaskan dan
juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman serta menggjarkan siswa

untuk bersosialisasi dan berkomunikasi yang baik dengan teman.

Model pembelgjaran Two Say Two Stray ini memberi kesempatan kepada
kelompok untuk mengembangkan hasil informas dengan kelompok lainnya,
Hanafiah (2012: 45). Selain itu, struktur Two Stay Two Stray ini memberi
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil kesempatan kepada
kelompok lain. Banyak kegiatan belgar menggar yang diwarnai dengan
kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat
pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup diluar sekolah,

kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang lainnya.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Two Stay Two Stray

Model pembelgaran Two Stay Two Sray ( TSTS ) dikembangkan oleh
Spencer Kagan pada tahun 1992. Model ini dapat digunakan pada semua
materi pelgaran dan tingkatan usia siswa. Struktur dua tinggal dua tamu
memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan cara saling

mengunjungi atau bertamu antar kelompok untuk berbagi informasi.

Menurut Lie (2008 : 23) Langkah-langkah model pembelgaran Two Stay
Two Stray adalah sebagai berikut :

1. Pembentukan kelompok heterogen.
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2. Penjelasan materi dan kegiatan kel ompok.

3. Kelompok berdiskusi bersama untuk memecahkan masalah pada materi
pembel gjaran, setiap anggota kelompok dituntut memahami materi.

4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok akan
meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke dua kelompok lain. Dua
orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka kepada tamu mereka.

5. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
mel aporkan temuan mereka dari kelompok lain.

6. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil- hasil kerja mereka.

7. Pemberian penghargaan.

3. Tahapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Menurut Lie (2008: 28) Pembelgjaran kooperatif model Two Stay Two Stray

(TSTS) terdiri dari beberapa tahapan sebagal berikut:

a. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan ini, hal yang dilakukan guru adalah membuat RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran), sistem penilaian, menyiapkan LKS
(lembar kerja siswa) dan membagi siswa ke dalam beberapa kelompok
dengan masing-masing beranggotakan 4 siswa dan setigp anggota
kelompok harus heterogen dalam hal jenis kelamin dan prestasi belgjar.

b. Presentas guru
Pada tahap ini, guru menyampaikan indikator pembelgaran dan
menjelaskan materi secara garis besarnya sesuai dengan rencana

pembelgjaran yang telah dibuat sebelumnya.
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c. Kegiatan kelompok
Daam kegiatan ini, dua dari empat anggota dari masing-masing
kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok yang
lain secara terpisah, sementara dua anggota yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.
Setelah memperoleh informasi dari dua anggota yang tinggal, tamu
mohon diri dan kembali ke kelompok masing-masing dan melaporkan
temuan dari kelompok lain serta mencocokkan hasil kerja mereka. Hasil
kerja mereka dibacakan oleh perwakilan setiap kelompok.

d. Presentas kelompok
Setelah belgar dalam kelompok dan menyelesaikan permasalahan yang
diberikan, salah satu kelompok mempresentasikan hasil diskus
kelompoknya untuk dikomunikasikan atau didiskusikan dengan kel ompok
lainnya. Dalam hal ini masing-masing siswa boleh mengajukan
pertanyaan dan memberikan jawaban atapun tanggapan kepada kel ompok
yang sedang mempresentasikan hasil diskusinya.

e. Evaluas kelompok dan penghargaan
Pada tahap evaluasi ini, untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
siswa dalam memaha materi yang telah diberikan dapat dilihat dari
seberapa banyak pertanyaan yang digjukan dan ketepatan jawaban yang

telah diberikan atau diajukan.

4. Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran Two Stay Two Stray
Suatu model pembelgjaran pasti memiliki kekurangan dan kel ebihan.

Menurut Eko kelebihan dan kelemahan dari pembelgjaran Two Stay Two
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Stray adalah sebagai berikut:
1) Kelebihan model pembelgjaran Two Stay Two Stray
a. Pembelgjaran akan lebih bermakna.
b. Pembelgaran berpusat pada siswa.
c. Siswaakan lebih aktif.
d. Siswalebih berani mengungkapkan pendapatnya.
2) Kelemahan model pembelgjaran Two Stay Two Stray
a. Memperlukan waktu yang lama.
b. Membutuhkan banyak persiapan.

c. Siswayang kurang akan bergantung kepada siswa yang pintar.

F. Penditian yang Relevan

1. Yutarsih (2017) Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belgar Tematik Melalui
Model Pembelgjaran Two Say Two Stray Kelas IV SDN Palaspasemah
Kecamatan Palas Lampung Selatan.
Hasil penelitian aktivitas siswa siklus | rata-rata keaktifan secara klasikal
mencapal 76,04 dengan persentase keaktifan siswa mencapai 83% aktif.
Siklus Il ratarata keaktifan secara klaska mencapai 82,12 dengan
persentase keaktifan siswa mencapai 92% aktif. Hasil belgjar siswa siklus
| ratarata ketuntasan belgar siswa secara klasikal mencapai 77,50
dengan persentase ketuntasan siswa mencapai 88%.. Siklus Il persentase
ketuntasan siswa mencapai 96%.

2. Fitri Martias Diningsih (2017) Pengaruh Model Pembelgjaran K ooperatif
Tipe Two Stay Two Stray terhadap Hasil Belgjar IPS SiswaKelas1V SD

Negeri 1 Metro Timur.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas IV A

68,00 sedangkan nilai ratarata kelas IV B 74,25. Hasil perhitungan uji
hipotesis menunjukan nilai sig ditolak. Dari perhitungan tersebut dapat
diperoleh bahwa 2,5% model pembelgjaran kooperatif tipe two stay two

stray dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Berdasarkan kgian teori di atas yang telah diungkapkan, bahwa hal yang
mendasar dari pencapaian hasil belgar yang optimal adalah keaktifan siswa.
Maka dari itu hasil belggar mempunyai keterkaitan yang sangat erat dengan

aktivitas belgjar.

Mengacu pada teori-teori yang ada, maka diperlukan pembelgjaran yang
memacu keaktifan siswa dalam pembelgjaran. Pada penelitian ini dipilih salah
satu model pembelgaran kooperatif tipe Two Stay Two Sray untuk

meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

Proses pembelgjaran diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi Two
Say Two Stray. Dari perlakuan tersebut kemudian siswa diberikan evaluasi
untuk mengukur kemampuan siswa. Dari evauas tersebut nantinya dapat
dilihat sampai dimana kemampuan siswa.. Proses perlakuan pembelgaran
tersebut disertai dengan pengamatan agar kelemahan-kelemahan yang ada

dapat ditemukan.
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( Proses pembel gjaran kurang Akt'.\”ta.s dan Has_l |
menyenangkan seperti bentuk belgjar sisvamasih
permainan. rendah

2. Kegiatan pembelgjaran kurang
melibatkan aktivitas siswa.

3. Kegiatan pembelgaran tidak
berpusat pada siswa.

4. Tidak adanya kegiatan diskusi
dan tanya jawab dengan siswa
yang memacu perkembangan

erngetahuan siswa /

Siswabelgjar dalam
Menggunakan Model kelompok
Pembelgjaran Two
Say Two Stray l
) Aktivitas belgar > 75%
Mengoptimalkan aktif dan hasil belgjar
model pembelgjaran siswa memenuhi KKM.
Two Say Two Sray

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

H. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kgjian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini
adalah “Apabila model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
dilakukan dan diterapkan dengan langkah-langkah pembelgaran yang
benar, maka akan meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar tematik pada
siswa kelas IV SDN 1 Lebungnala Kecamatan Ketapang Kabupaten

Lampung Selatan.”



1. METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terfokus

pada situasi kelas. Menurut Arikunto (2006:14) penelitian tindakan kelas

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendiri melalui

tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai seorang guru, sehingga hasil

belgjar siswa menjadi meningkat. Sesuai dengan jenis penelitian yang akan

dilakukan adalah suatu bentuk proses pengkajian berdaur siklus yang terdiri

dari empat tahapan dasar yang saling terkait dan berkesinambungan yaitu 1)

perencanaan (planning), 2) pelaksanaan (acting), 3) pengamatan (observing),

4) refleks (reflecting). Arikunto (2006:16)

Perencanaan

Refleksi

SIKLUSI

g Observes

Perencanaan

o =

Tindakan

P
-»

Refleks

SIKLUSII

Tindakan

g Observas

Gambar 2. Pendlitian Tindakan Kelas

«F




23

. Setting Penelitian
1. Waktu Pendlitian
Kegiatan pendlitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelgaran

2017/2018.

2. Tempat Penelitian
Pendlitian dilakukan di Kelas IV SDN 1 Lebungnala Kecamatan K etapang

Kabupaten Lampung Sel atan.

3. Subjek Pendlitian
Subyek penelitian ini adaah siswa Kelas IV SDN 1 Lebungnala
Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung Selatan. Jumlah siswa adalah

20 orang siswa yang terdiri dari 13 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki.

. Sumber Data
Data penelitian diperolen melalui non tes dan tes yaitu observasi dan hasil

evaluas siswa

. Definisi Konseptual dan Operasional
1. Definisi Konseptual
a. Model Pembelgaran Two Stay Two Stray
model pembelgaran Two Stay Two Stray (Dua Tinggal Dua tamu)
merupakan suatu model pembelgaran dimana siswa belgar
memecahkan masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian dua
siswa dari kelompok tersebut bertukar informasi ke dua anggota

kelompok lain yang tinggal .
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b. Aktivitas Belgjar
Aktivitas belgjar adalah aktivitas belgjar adalah pelibatan peserta didik
secara aktif dalam pembelgaran. Pelibatan peserta didik yang
dimaksud seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-
tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan
siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Aktivitas belgjar pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Melakukan diskusi kelompok.
2) Mengaukan Pendapat.
3) Membuat dan menjawab pertanyaan.

4) Menyimpulkan materi.

c. Hasil Belgar
Hasil belgar merupakan perubahan perilaku secara positif serta
kemampuan yang dimiliki siswa dari suatu interaksi tindak belgjar dan
mengajar yang berupa hasil belgjar yang dapat diamati dan diukur.
Indikator hasil belgar siswa dalam pembelgaran adalah sebagai
berikut.
a. Menguasai materi pembelgjaran.

b. Mampu memahami konsep pada materi pembelgjaran.

2. Definisi Operasional
Definisi operasiona variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut secara operasional, secara praktik, secara

nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang
mempengaruhi, yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya
variabel terikat. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model pembelgjaran Two Say Two Stray.

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) adalah variabel yang
dipengaruhi karena adanya variabel bebasVariabel terikat yang

digunakan dalam penelitian ini adalah aktivitas dan hasil belgjar siswa.

E. Alat Pengumpulan Data

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan

observasi, maka alat pengumpulan datanya adalah sebagai berikut :

1. Lembar Observas
Lembar observas digunakan untuk mengamati segala aktivitas belgar
siswa pada proses pembelgjaran tematik dengan model pembelgjaran Two
Say Two Stray. Kegiatan observasi dilakukan dengan bantuan teman
sgjawat dengan cara mengamati aktivitas siswa saat pembelgaran
berlangsung. Berikut rubrik indikator aktivitas siswa.

Kriteria penilaian aktivitas siswa:

A = Aktif (Skor 3)
C = Cukup (Skor 2)
KA  =Kurang Aktif (Skor 1)

Rubrik indikator aktivitas siswa:
1. Meakukan diskus kelompok

A : Seluruh anggota kel ompok mampu bekerja sama dalam
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diskusi kelompok

C : Sebagian besar anggota kelompok mampu bekerja sama dalam
diskusi kelompok

KA  : Sebagian kecil anggota kelompok mampu bekerjasama  dalam

diskusi kelompok

2. Mengajukan Pendapat

A : Siswa mampu mengaj ukan pendapat yang sesuai dengan materi
C : Siswa mampu mengaj ukan pendapat kurang sesual dengan materi
KA :siswamampu mengajukan pendapat tetapi tidak sesuai dengan

materi

3. Membuat dan menjawab pertanyaan
A : siswa mampu membuat dan menjawab pertanyaan
C : Siswa mampu menjawab pertanyaan sgja

KA :siswahanya mampu membuat pertanyaan

4. Menyimpulkan materi
A : siswa membuat kesimpulan mencakup semua materi
C : siswa membuat kesimpulan mencakup sebagian materi

KA  :siswamembuat kesimpulan namun kurang tepat

. TesFormatif

Tes formatif adalah tes yang diberikan kepada siswa pada setiap akhir
siklus | dan siklus Il. Fungsinya untuk mengetahui sampai dimana

pencapaian hasil belgar murid dalam penguasaan bahan atau materi.
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; ; Jumlah | Nomor
No. | Kompetensi Dasar Indikator IPK Soal Soal
IPS 3.3.1. Mengidentifikasi
3.3. Mengidentifikas | jenis pekerjaan penduduk C1 2 1,2,
kegiatan ekonomi dan | berdasarkan tempat
hubungannya tinggal .
denganb berbagai
bidang pekerjaan 3.3.2. Menjelaskan
serta kehidupan sosial | pengaruh lingkungan Cc2 1 3,
dan budaya di terhadap jenis pekerjaan
lingkungan sekitar dan perbedaan jenis
1 sampai provinsi. pekerjaan di setiap daerah.
4.3.1. Membuat laporan P3 1 4,
hasi| identifikasi kegiatan
ekonomi dan
hubungannya dengan
berbagai bidang
pekerjaan, serta kehidupan
sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai
provinsi.
PPKn 3.3.1. Menjelaskan
3.3 Menjelaskan karakteristik individu c2 1 5,
manfaat keberagaman | dalam keluarga sesuai
karakteristik individu | gambar.
dalam kehidupan
sehari-hari. 3.3.2. Menjelaskan
karakteristik individu di Cc2 1 6,
2. dalam keluarganya.
4.3.1 Menjelaskan
manfaat keberagaman P2 1 7,
karakteristik individu
dalam kehidupan sehari-
hari.
Bahasa Indonesia 3.9.1. Menjelaskan
3.9. Mencermati pengertian dan peranan Cc2 1 8,
tokoh-tokoh yang tokoh dengan jelas.
terdapat padateks
fiks 3.9.1. Menjelaskan nilai
pesan moral dalam cerita Cc2 1 9,
3. fiksi.
4.9.1. Menjelaskan P2 1 10.

laporan hasil identifikasi
tokoh-tokoh yang terdapat
padateksfiks secara
lisan, tulis, dan visual.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah

teknik non tes dan tes

a NonTes
Non tes adalah teknik penilaian tanpa menguji peserta didik, melainkan
dengan cara pengamatan secara sistematis dengan tujuan memperoleh
gambaran karakteristik, sikap, atau kepribadian siswa. Non tes dalam hal
ini menggunakan lembar observasi. Observas adalah suatu cara
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan langsung terhadap
suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan mengadakan pencatatan

secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati.

Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data-data
aktivitas belgar siswa pada pembelgaran tematik menggunakan model
pembelgaran Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 1 Lebungnala

Kecamatan K etapang Kabupaten Lampung Sel atan.

Lembar observas digunakan untuk mengamati segala aktivitas belgar
siswa pada proses pembelgaran tematik dengan menggunakan model

pembelgaran Two Stay Two Stray.

b. Tes
Tes sebaga instrumen pengumpulan data adalah serangkaian
pertanyaan/latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki

individu/kelompok. Pada penelitian ini, teknik tes digunakan untuk
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mengumpulkan data-data nilai siswa guna mengetahui hasil belgar siswa
pada pembelgaran pembelgaran tematik menggunakan model
pembelgaran Two Stay Two Stray di Kelas IV SDN 1 Lebungnala

K ecamatan K etapang Kabupaten Lampung Sel atan.

G. Analisis Data
1. AnalissKuantitatif
Andisis kuantitatif adalah bentuk analisis yang berupa angka atau
bilangan yang diambil dari data hasil tes. Analisis kuantitatif pada
penelitian ini digunakan untuk mengetahui hasil belgar siswa pada
pembelgjaran tematik menggunakan model pembelgaran Two Stay Two

Sray.

Rumus analisis kuantitatif yang dipergunakan adalah sebagai berikut :

o Skor yang diperoleh
" Total skor yang seharusnya

x100%

NA = Nila Akhir

2. AnalissKualitatif
Anadisis kualitatif diambil dari hasil lembar pengamatan pada proses
pembelgjaran tematik menggunakan model pembelgaran Two Stay Two
Sray. Untuk mengetahui persentase hasil dari aktivitas siswa, penulis

menggunakan rumus sebagai berikut :

—NS 100%
p—Wx 0
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Keterangan :
p : Persentase aktivitas siswa
Ns :Jumlahindikator aktivitas yang dilakukan siswa

N : Jumlah indikator aktivitas keseluruhan

H. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam peneltian ini adalah
model spiral dari Kemmis & Mc Taggart ( Arikunto, 2006: 16) terdiri dari dua
siklus yang pada setiap siklusnya terdiri dari beberapa tindakan. PTK
dilaksanakan melalui proses pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap,
yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), lembar observasi
(Observation), dan refleksi (reflection). Model spiral ini merupakan model
siklus berulang berkelanjutan, dengan harapan pada setigp tindakan

menunjukkan peningkatan sesuai perubahan dan perbaikan yang ingin dicapai.

. Langkah Tindakan Penelitian
Penelitian ini setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan
refleks.
1. Studi Proses
a Menyigpkan, mengumpulkan, dan menganalisis data. Pendliti
melakukan persiapan, pengumpulan,dan analisis data berdasarkan
b. Menganalisis dan menyimpulkan. Pada kasus tunggal, hasil penelitian
digunakan untuk mengecek kembali kepada konsep atau teori yang

telah dibangun pada tahap pertama penelitian.
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2. Perencanaan

a. Merancang rencana pel aksanaan pembel gjaran.

b. Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari lembar observasi

untuk kegiatan guru dan siswa, sertaalat evaluasi.

3. Pdaksanaan Tindakan

1) Pendahuluan

a

b.

Guru mempersiapkan siswa untuk mengikuti pembelgaran
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan pembelgjaran yang
telah lalu dengan pembel g aran yang akan dipelgjari

Guru menyampai kan tujuan pembejaran.

2) Kegiatan Inti

Guru menerapkan model pembelgjaran Two Stay Two Stray

a

b.

d.

Guru membentuk kelompok siswa secara heterogen.

Guru menjelaskan materi tentang jenis pekerjaan berdasarkan
pengaruh lingkungan dan menjelaskan kegiatan kelompok.
Kelompok berdiskusi bersama untuk memecahkan masalah pada
materi pembelgjaran, setiap anggota kelompok dituntut memahami
materi.

Setelah selesai berdiskus,, dua orang dari masing-masing
kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke dua
kelompok lain. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil kerja dan informasi mereka kepada tamu

mereka.
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e. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
mel aporkan temuan mereka dari kelompok lain.

f. Keompok mencocokkan dan membahas hasil- hasil kerja mereka.

g. Siswamembuat kesimpulan materi pembelgjaran.

h. Guru pemberian penghargaan kepada siswa.

3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan ini, penulis bersama siswa menyimpulkan tentang
materi. Guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah
dipelgari. Kemudian guru memberikan tugas individu kepada siswa.
Pada akhir pembelgjaran guru meminta siswa untuk mempelgari

materi yang akan datang.

4. Observas
Pada kegiatan ini, penulis meminta bantuan pada teman segjawat untuk
mengadakan pengamatan pada aktivitas siswa dan kinerja guru dalam
proses pembel g aran.

5. Reflekas
Hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan refleksi adalah membahas hal-hal
yang terjadi dalam siklus | yang dilakukan oleh penulis. Bila terdapat
kelemahan atau kekurangan, maka akan dilakukan perbaikan pada

perencanaan tindakan pada siklus berikutnya.
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Indikator keberhasilan dalam PTK ini adalah

1. Apabila lebih dari

75% dari jumlah siswa Kelas IV mengalami

peningkatan aktivitas belgar pada pembelgjaran Tematik.

2. Apabila lebih dari

75% dari jumlah siswa Kelas IV mengalami

peningkatan dalam hasil belgjar dalam pembelgjaran Tematik.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Bedasarkan proses kegiatan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa model

pembelgaran Cooperative Learning tipe Two Say Two Stray dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada Pembelgjaran Tematik di

kelas 1V SDN 1 Lebungnala.

1. Ratarata aktivitas siswa siklus | yaitu 74,17 dan rata-rata aktivitas siswa
siklus Il yaitu 78,75. Persentase keaktifan siswa siklus | yaitu 85% dan
persentase kaktifan siswa siklus Il yaitu 90%, terdapat peningkatan
keaktifan siswa 5%. Hasil belgar siswa pada Pembelgaran Tematik di

kelas IV SDN 1 Lebungnala.

2. Ratarata hasil belgar siswa siklus | yaitu 80,00, terdapat peningkatan
hasil belgjar siswa 5,00. Persentase ketuntasan siswa siklus | yaitu 75%
dan persentase ketuntasan siswa siklus Il yaitu 90%, terdapat peningkatan

ketuntasan siswa sebesar 15%.
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B. Saran

1. Bagi Siswa
Daam pembelgaran menggunakan model pembelgaran Two Stay Two
Stray hendaknya siswa mampu bekerja sama dengan baik dengan sesama
teman anggota kelompok dan dapat bersosialisas serta berbagai informasi
kepada kelompok lain yang berperan sebagai tamu pada kel ompoknya.

2. Bagi Guru
Guru hendaknya lebih menguasai lagi pada setiap tahapan-tahapan model
pembelgaran Two Stay Two Stray sehingga siswa mampu melaksanakan
setiap kegiatan yang ada pada model pembelgaran Two Stay Two Stray
dengan optimal.

3. Bagi Kepala Sekolah
Pihak sekolah hendaknya mengadakan pelatihan bagi guru agar lebih
memahami tentang model-model pembelgjaran yang bervariatif.

4. Bagi Pendliti Lain
Bagi para pendliti lain hendaknya mampu menjadikan penelitian ini
sebagai tolak ukur dan bahan kgian dalam melakukan penelitian yang

sedang dilaksanakan.
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